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A. PENDAHULUAN

Di perguruan tinggi, fakta menunjukkan bahwa dosen berinteraksi dengan
mahasiswa, yang dalam perkembangan jiwanya tengah memasuki masa-masa dewasa.
Dengan demikian mahasiswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda
dengan anak-anak yang belum dewasa. Sebagai manusia yang tengah tumbuh menjadi
dewasa mahasiswa memiliki caranya sendiri dalam mengkonstruk dunianya yang
notabene berbeda dengan ketika mereka masih anak-anak. Pemahaman terhadap
karakteristik orang dewasa dengan demikian menjadi penting untuk dilakukan oleh
seorang dosen dalam upaya menetapkan strategi pembelajaran dan membangun
komunikasi dengan mahasiswa yang efektif.

Pembelajaran untuk orang dewasa atau dikenal dengan andragogi, sangat
dibutuhkan oleh seorang dosen. Andragogi berbeda dengan Pedagogi. Pedagogi
sering dimaknai sebagai seni atau strategi pembelajaran, sedangkan anak lebih
cenderung memanfaatkan pendekatan behavioristik. Dalam pembelajaran behavioristik,
rumus stimulus menentukan respon. Anak-anak lebih banyak membutuhkan stimulus
untuk mendorong mereka melakukan aktifitas belajar. Hubungan antara guru/dosen
dengan mahasiswa berlangsung secara hirarkis. Guru/dosen menampilkan diri sebagai
subjek dan siswa/mahasiswa sebagai objek.

Ahedo (2010) mencatat bahwa pembelajaran pedagogi didesain untuk
mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada anak-anak sebagaimana vyang
dikodifikasi atau ditulis (dalam buku atau kurikulum) menggunakan paradigma industrial
produksi dan konsumsi massa yang terstandarisasi secara umum (lihat Ahedo 2010
dalam Wang dkk, ed. Pedagogical and Andragogical Teaching and Learning with
Information Communication Technologies, USA: 1G| Global, 2012, hal. 137). Mengutip
Freire (2006), Wang juga menyatakan bahwa pendekatan pedagogi memakai prinsip
pembelajaran “banking model” —yang dalam hal ini guru sebagai deposan (depositor),
dan murid sebagai depositories yang tugas utamanya adalah menerima, menghafal dan
mengulang apa yang ‘dideposito’ atau disetorkan oleh guru.

Tidak demikian halnya dengan orang dewasa. Malcolm Knowles, seorang
pendidik dari Amerika Utara tahun 1833 mempopulerkan istilah “andragogi”, yang
menekankan kepada kemandirian siswa. Kemandirian sebagai hasil dari menimba
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya menjadikan titik tolak aktivitas belajar
orang dewasa. Inisiatif lebih banyak datang dari diri sendiri daripada stimulus dari luar.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran untuk orang dewasa tidak terlalu efektif jika
menggunakan pendekatan stimulus respon. Pendekatan konstruktivistik dengan
demikian lebih relevan dibanding pembelajaran behavioristik yang menekankan
stimulus respon.

Strategi pembelajaran konstruktivistik, meniscayakan seorang dosen untuk
mampu berkomunikasi dengan mahasiswa secara baik. Pembelajaran konstruktivistik,
sebuah strategi yang dipandang lebih efektif terutama untuk pembelajaran orang
dewasa dibanding dengan strategi lainnya, mengharuskan dosen mengenal
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mahasiswanya secara lebih dekat. Pembelajaran konstruktivistik mengasumsikan bahwa
pembelajaran hanya akan efektif apabila dimulai dari self-concept mahasiswanya.

Pembelajaran konstruktivistik menekankan pentingnya inisiatif dan dorongan
instrinsik mahasiswa. Dosen tidak berpretensi untuk menjadi pihak eksternal yang
berupaya mengintervensikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa. Dosen tidak
berpretensi paling tahu, lalu menempatkan dirinya sebagai subjek dan menempatkan
mahasiswanya sebagai objek. Dosen, menurut perspektif konstruktivistik dianjurkan
untuk secara partisipatoris menjalankan proses belajar mengajar dengan menempatkan
mahasiswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif mengambil inisiatif dan membangun
dorongan instrinsik.

Dalam pembelajaran konstruktivistik dengan demikian mensyaratkan dosen
untuk mengenal self-concept mahasiswa, tidak saja dalam kelompok tetapi juga secara
individual. Dosen disyaratkan untuk mengenal motive, cara merespon lingkungan dan
dunianya. Dengan pengenalan cara mahasiswa mengkonstruk atau membangun
dunianya, dosen bukan hanya akan bisa memilih strategi pembelajaran yang tepat,
tetapi bisa berkomunikasi dengan mahasiswa secara intensif.

Tulisan berikut membahas lebih jauh pembelajaran andragogi. Pembahasan
lebih diarahkan bagi pegangan dosen dalam memilih dan menjalankan strategi
perkuliahan.
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B. KOMPETENSI| AKHIR

Setelah mengikuti pelatihan materi “Pembelajaran Orang Dewasa” ini peserta
diharapkan mampu mengaplikasikan Pendekatan Andragogi dalam kegiatan belajar
mengajar.

C. INDIKATOR

Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan peserta mampu:

1. Menjelaskan pengertian, langkah, asumsi dasar, dan prinsip penerapan andragogi,

2. Menjelaskan karakteristik fasilitator pedagogi, fasilitator andragogi, dan fasilitator
yang efektif;

3. Menyebutkan faktor penentu keberhasilan proses belajar-mengajar, jenis, metode,

dan teknik pembelajaran pada pelatihan partisipatif.

D. DESKRIPSI SINGKAT

Materi ini membahas pengertian, langkah, asumsi dasar, dan prinsip penerapan
andragogi; karakteristik fasilitator pedagogi, fasilitator andragogi, dan fasilitator yang
efektif; faktor penentu keberhasilan proses belajar-mengajar, jenis, metode, dan teknik
pembelajaran pada pelatihan partisipatif.
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E. PEMBELAJARAN

A. Konsep Dasar Andragogi
1. Pengertian Andragogi

Andragogi berasal dari bahasa Yunani. la terdiri dari dua kata aner/andr
yang berarti orang dewasa dan kata agogos/agogus yang artinya memimpin
(leader of), membimbing atau mengarahkan. Sementara itu, istilah Pedagogi
juga berasal dari dua kata vyaitu paid vyang berarti anak, dan kata
agogos/agogus yang berarti memimpin, membimbing, mengarahkan (Lihat
Wang, “Pedagogical Teaching and Learning” dalam Wang, dkk, ed. Pedagogical
and Andragogical Teaching and Learning with Information Communication
Technologies, USA: |Gl Global, 2012, hal. 3).

Pengertian andragogi dalam konteks ini dimaksudkan sebagai sebuah
ilmu dan seni dalam membantu orang dewasa yang karena pengalaman dan
pertumbuhan jiwanya memilki kemampuan yang berbeda-beda, dan berusaha
belajar berdasar pengalaman dan kemampuan yang telah mereka miliki.
Dengan demikian, pendekatan andragogi adalah sebuah pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan orang dewasa.

2. Karakter Orang Dewasa

Sejumlah pemerhati perkembangan kepribadian menegaskan bahwa
setiap individu yang telah tumbuh menjadi orang dewasa memiliki tingkah laku
dan sekumpulan karakter kepribadian yang telah terorganisasi dan menjadi
dasar bertindak dan mengejar aspirasinya secara sistematik. Secara umum
kepribadian dan karakter orang dewasa itu dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Merupakan pribadi mandiri yang memilki identitas diri;
b. Keterlibatan atau partisipasi merupakan sesuatu yang penting;
b. Mengharapkan pengakuan, saling percaya, dan dihargai;

c. Tidak senang dipaksa dan atau ditekan;

d. Memiliki kepercayaan dan tanggung jawab diri.

e. Lingkungan difungsikan sebagai pengawasan dan pengendalian.
f. Belajar mengarah pada pencapaian pemantapan identitas diri.
g. Belajar merupakan proses untuk mencapai aktualisasi diri

(self actualization)

Knowles (1989) mengembangkan teori pembelajaran orang dewasa
dengan beberapa asumsi, yaitu:
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a. Kebutuhan untuk mengetahui/the need to know. Orang dewasa
mengetahui mengapa mereka butuh belajar sesuatu sebelum mereka
mempelajarinya;

b. Konsep diri pembelajar/ the learner’s self-concept. Orang dewasa memiliki
konsep diri untuk bertanggung jawab terhadap keputusannya sendiri, atau
kehidupannya sendiri. Sekali mereka sudah sampai pada selfconcept,
mereka mengembangkan kebutuhan psikologis yang mendalam agar bisa
diakui oleh orang lain sebagai orang yang memiliki arah diri;

c. Peran pengalaman pembelajar/the role of the learner’s experience. Orang
dewasa belajar dengan pengalaman yang berbeda yang diperoleh dari
masa mudanya;

d. Kesiapan untuk belajar /readiness to learn. Orang dewasa siap belajar hal-
hal yang mereka butuhkan dan mampu melakukannya dengan keadaan
nyata.

e. Orientasi untuk belajar/ orientation to learning. Berbeda dengan orientasi
belajar anak-anak, orientasi belajar orang dewasa berpusat pada
kehidupan/life-centered atau task-centered, atau problem-centered;

f.  Motivasi. Orang dewasa responsif terhadap hal-hal external seperti
pekerjaan yang lebih bagus, promosi jabatan, gaji yang lebih baik, dan lain-
lain, namun demikian motif belajar yang paling kuat adalah dorongan-
dorongan dari dalam seperti keinginan untuk memperoleh kepuasan
pekerjaan dan harga diri /self-esteem dan lain-lain.

3. Kesiapan untuk Belajar

Kesiapan orang dewasa dalam pembelajaran tentu saja berbeda dengan
kesiapan yang dimiliki oleh anak-anak. Pada umumnya anak-anak cenderung
bergantung kepada stimulus eksternal, dari guru, orang tua, teman sebaya atau
lainnya. Hal itu bisa dimengerti karena belum banyak anak-anak yang
mengetahui dan mengalami. Oleh karena itu mudah dimaklumi jika mereka
kemudian cenderung bergantung pada intervensi atau stimulus dari luar, dan
tidak banyak melakukan apa yang disebut dengan self-directed dalam
pembelajaran. Berbeda halnya dengan orang dewasa yang telah memiliki
banyak pengetahuan dan pengalaman, baik dengan cara-cara yang sistematis
maupun dengan cara-cara alamiah, maka mereka belajar lebih banyak
berangkat dari pengetahuan dan pengalamannya itu sendiri.

Pengetahuan dan pengalaman orang dewasa dibentuk melalui berbagai
peran mereka masing-masing. Setiap orang dalam hidupnya, selalu memiliki
dan menjalankan peran mereka masing-masing. Misalnya, peran sebagai
pelajar, mahasiswa, guru, dosen, pimpinan sebuah lembaga, karyawan, atau
menjadi orang tua. Banyak jenis peran yang masing-masing memberikan
pengalaman bagi pelakunya. Orang-orang dewasa memiliki banyak pengalaman
dari berbagai peran yang telah mereka lakukan. Masing-masing peran
merupakan pengalaman yang bisa dijadikan bahan pembelajaran, sekaligus
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menentukan kompetensi semacam apa yang diperlukan untuk menopang
keberhasilan menjalankan peran dimaksud.

Setiap orang dewasa berkepentingan untuk memiliki pengetahuan dan
kompetensi tertentu guna menyempurnakan tugas menjalankan peran. Oleh
karena itu orang dewasa cenderung siap belajar, sejalan dengan kebutuhan
mereka dalam menjalankan peran.

Orang dewasa mempunyai masa kesiapan untuk belajar sebagai
akibat dari peranan sosialnya.

Rentang waktu usia dewasa cukup panjang. Para ahli psikologi,
cenderung membagi perkembangan masa dewasa dalam tiga fase. Masing-
masing adalah fase dewasa awal, dewasa pertengahan dan fase dewasa akhir.
Fase dewasa awal adalah ketika seseorang memasuki usia 18 hingga 30 tahun.
Seseorang yang memasuki usia 18 hingga 30 tahun, telah melewati pendidikan
dasar dan menengah. Mereka memasuki perguruan tinggi, dan kemudian
setelah menyelesaikannya mereka memasuki 5 atau 7 tahun pertama dari
karier dalam hidupnya.

Seseorang yang memasuki fase dewasa pertengahan, adalah mereka
yang memasuki usia 30 hingga 55 tahun. Dalam fase ini seseorang memasuki
masa-masa kepastian karier yang semakin mapan. Bagi mereka yang berkarier
di jalur struktural mengakhiri fase dewasa pertengahan ini pada usia pensiun.
Sementara mereka yang memiliki karier di jalur fungsional, usia 55 atau 58
tahun bisa dikatakan sebagai titik tembus batas (breakout) untuk bisa terus
melakukan carier retracement hingga mereka masih diberi kesempatan
meneruskan karier meski telah masuk fase dewasa akhir di usia 60 atau bahkan
65 tahun.

Seseorang yang memasuki fase dewasa akhir, adalah mereka yang
berusia di atas 55 tahun. Mereka yang berusia di fase ini adalah seseorang yang
telah mengakhiri karier struktural, atau mereka yang masih kesempatan
melakukan carier retracement, terutama yang memilih jalur fungsional. Sudah
barang tentu mereka memiliki memori dan berbagai simpanan pengetahuan
dan pengalaman yang cukup banyak. IImu pengetahuan dan pengalaman baru
biasanya dicari sepanjang hal itu memiliki relevansi dengan pengetahuan dan
pengalaman vyang telah dimilikinya, terutama ilmu pengetahuan dan
pengalaman yang menopang posisi atau peran sosialnya pada saat itu.
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TIGA FASE MASA DEWAGSA :

U Dewasa awal : 18-30 tahun
U Dewasa pertengahan : 30-55 tahun
O Dewasa akhir : > 55 tahun

4. Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran Orang Dewasa

Pada dasarnya ada dua faktor penting yang turut mempengaruhi proses
pembelajaran orang dewasa. Kedua faktor tersebut, pertama adalah faktor
subjektif, dan kedua, faktor objektif (mengenai penjelasan faktor subjektif dan
objektif, lebih jauh bisa diperdalam melalui tulisan Maliki, 2012).

a. Faktor Subjektif

Yang dimaksud faktor subjektif adalah faktor yang bersumber dari internal
masing-masing individu. Berbagai faktor yang mempengaruhi kondisi
subjektif itu antara lain adalah:

1) kondisi tubuh /body,

2) kesadaran atau pemikiran seseorang/ mind yang biasanya dibangun
dari:

(a) Motif yang mendasari tindakan;
(b) Cara merespon keadaan/ traits;
3) Cara mereka mengkonstruk atau mendefinisikan masa depan;

4) Pengalaman purba yang diperoleh dan disimpan selama ini di balik
alam sadar mereka /archetype, dan

5) Sistem atau persediaan pengetahuan /stock of knowledge  yang
dimilikinya.
b. Kondisi Tubuh /Body

Efektivitas pembelajaran orang dewasa, seperti juga kecenderungan
semua orang, jelas terkait dengan kondisi tubuhnya. Tentu saja mereka
yang memiliki kondisi tubuh yang sehat, akan belajar lebih dinamis
dibanding mereka yang kesehatannya mengalami gangguan. Meski harus
dicatat, bisa jadi mereka yang kondisi fisiknya tidak dalam keadaan prima
namun masih tetap memungkinkan untuk berprestasi. Namun, tentu cara
pembelajarannya tidak mungkin dipersamakan begitu saja antara mereka
yang sehat dengan yang kesehatannya sedang terganggu. Mereka yang
kondisi fisiknya termasuk berkebutuhan khusus, tentu saja memerlukan
pendekatan yang sesuai, tidak bisa disamakan dengan mereka yang
memiliki kondisi fisik orang dewasa pada umumnya.
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c. Kesadaran atau Pemikiran /Mind

Mengenai alam kesadaran atau pemikiran orang dewasa/mind), jauh lebih
kompleks daripada anak-anak. Seseorang yang memasuki fase usia dewasa
memiliki:

a) Motive tindakan.

Setiap orang memiliki motive atau alasan mengapa mereka melakukan
atau tidak melakukan sesuatu. Motive seringkali justru tidak
diungkapkan secara verbal. Seringkali motive diungkapkan dalam
bahasa non-verbal, tersembunyi dan hanya diketahui oleh dirinya
sendiri atau orang dekat yang menjadi kepercayaannya. Orang lain
yang tidak memiliki kedekatan dan apalagi dianggap orang asing, sulit
untuk menangkap motive tindakan, kecuali orang tersebut bersedia
melakukan upaya-upaya tertentu, misalnya dengan cara melakukan
wawancara mendalam atau mengikuti gerak gerik (everyday live)
orang itu dari waktu kewaktu.

b) Cara merespon keadaan (traits).

Setiap orang memiliki cara merespon kehidupan di sekitarnya.
Lazimnya cara merespon itu ditentukan berdasarkan watak
kepribadian, kondisi psikologis saat itu, kebiasaan, kepentingan,
sentimen atau berbagai pengharapan yang tengah dibangun dan
diperjuangkannya.

c) Self-concept yang sangat kompleks.

Self-concept berkaitan dengan berbagai interest, impian dan harapan,
nilai-nilai, sentimen, perasaan dan kesadaran yang berbeda satu orang
dari orang lain. Sebagai ilustrasi, mereka yang sudah memiliki posisi
mapan cenderung ingin mempertahankan kemapanannya. Oleh
karena itu mereka tidak tertarik diajak berbicara tentang perubahan
dan atau demokrasi. Sebaliknya, mereka yang belum memiliki posisi
sebagaimana yang diharapkan, lebih bersemangat jika diajak untuk
berbicara demokrasi dan melakukan perubahan. Self-concept itu
biasanya dirumuskan berdasarkan tata nilai yang dipegangnya. Teori
kebutuhan Maslow, bisa dijadikan pegangan untuk membaca
bagaimana seseorang membangun self-concept mereka. Ada yang
membangun self-concept bahwa dalam hidup yang penting dicari
adalah pemenuhan kebutuhan fisik. Ada pula yang menetapkan
mencari rasa aman, pengakuan, kehormatan, harga diri dan atau
aktualisasi diri.

d) Archetype atau pengalaman purba.

Archetype atau pengalaman purba, pengalaman yang diperoleh
seseorang di masa lalu tentu saja tidak seragam. Masing-masing orang
memiliki pengalamannya masing-masing, dan disadari atau tidak
masih tersimpan di balik alam sadarnya. Pengalaman purba yang
masih tersimpan di balik alam sadar itu dalam situasi tertentu, disadari
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atau tidak menjadi referensi untuk melakukan tindakan atau
merespon keadaan. Istilah yang digunakan seseorang untuk
mendeskripsikan perilaku orang lain dengan kata-kata “masa kecil
tidak bahagia,” artinya orang tersebut memiliki pengalaman purba di
masa kecil tidak bahagia. Hidupnya serba sulit. Setelah dewasa
memiliki cara merespon keadaan dengan caranya sendiri. Dalam hal
ini ia melakukan sesuatu yang ketika mengalami masa sulit di waktu
masih kecil, hal itu tidak mungkin dilakukan.

e) Sistem atau Persediaan Pengetahuan (Stock of Knowledge)

Dalam teori fenomenologi dikenal sebuah proposisi yang menyatakan
bahwa orang bertindak atas dasar sistem pengetahuan yang dimiliki.
Atas dasar proposisi seperti ini, maka pemahaman terhadap
persediaan pengetahuan seseorang menjadi sangat penting.
Persediaan pengetahuan diperoleh dari pengalaman dan segala
sesuatu yang terkait dengan semua tindakan yang dilakukan selama
menjalankan peran dan kehidupannya sebagai pribadi maupun warga
masyarakat. Segala macam persoalan yang terkait dengan peran
seseorang, akan disimpan dalam memori dan kemudian menjadi stok
pengetahuan yang akan mereka pakai memahami persoalan yang
dihadapi dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Faktor Subjektif yang mempengaruhi pembelajaran orang dewasa:

1. Body
2. Mind
*  Motive

* Traits (cara merespon keadaan)

» Self-concept.

* Archetype

* Sistem atau persediaan pengetahuan (stock of knowledge),

Mudah difahami jika persediaan pengetahuan setiap orang berbeda satu
sama lain. Seorang yang menjalankan peran dalam hidupnya sebagai
seorang dokter akan memiliki khazanah atau persediaan pengetahuan dari
dunia kedokteran dan menggunakannya untuk memahami kehidupannya
sehari-hari. Sangat dimungkinkan mereka tidak asing dengan khazanah
atau persediaan pengetahuan seorang yang menjalankan peran seorang
lawyer, akuntan, atau dosen atau guru kelas misalnya.

Begitu pula seseorang yang memiliki latar belakang atau asal usul (social
origin). Seseorang dengan social origin keluarga petani akan memiliki stock
pengetahuan yang berbeda dengan mereka yang social origin-nya
pedagang, pegawai atau akademisi. Tradisi petani menunggu datangnya
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musim cocok tanam akan dipakai juga dalam mengelola waktu-waktu
luang. Tradisi pedagang yang sering menjadikan semboyan time is money,
akan menghasilkan model mengelola waktu luang berbeda dengan apa
yang dilakukan petani.

Dengan demikian, seorang dosen yang mengajar mahasiswa, perlu
memahami stock of knowledge mahasiswanya. Dalam hal ini memahami
social origin mahasiswa akan sangat membantu dosen mengenal
persediaan pengetahuan mahasiswanya. Pengenalan seperti ini akan
memudahkan dosen berkomunikasi dan berinteraksi dalam rangka
melakukan transformasi pengetahuan dan pengalaman dengan
mahasiswanya.

d. Faktor Objektif

Selain faktor subjektif, cara belajar orang dewasa juga dipengaruhi oleh
faktor objektif, yaitu faktor yang berada di luar dirinya berupa lingkungan
fisik maupun non fisik —termasuk organisasi, kelompok, komunitas dan
berbagai institusi masyarakat. Termasuk perkembangan lingkungan yang
didominasi oleh teknologi digital, robotisasi, drone, artificial inteligence,
dan berbagai produk revolusi industri 4.0 lainnya.

Revolusi industri 4.0 di samping memberi berbagai macam kemudahan
juga memberi kesulitan atau kendala dalam melaksanakan aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor objektif yang dihadapi dalam pembelajaran
orang dewasa ini, yaitu orang dewasa umumnya menggunakan teknologi
old, biasanya gaptek, dan ditandai dunia nyata ke dunia maya. Jadi
Revolusi industri itu 4.0 itu merupakan era degitalisasi yang sangat
mempengaruhi kehidupan.

Berbagai faktor di luar dirinya baik yang berada di rumah, di kantor, di
masyarakat, di pasar, di ruang kuliah, di lapangan, di laboratorium atau di
mana saja memiliki pengaruh terhadap cara belajar orang dewasa. Kondisi
lingkungan yang ada juga memiliki pengaruh terhadap cara orang dewasa
bertindak, termasuk dalam pembelajaran.

B. Asumsi Dasar dan Prinsip Penerapan Andragogi dalam Pembelajaran Orang Dewasa
1. Asumsi Dasar Andragogi

Dalam menyusun desain pembelajaran untuk orang dewasa, seorang dosen harus
memahami berbagai asumsi vyang lazim dikembangkan terkait dengan
pembelajaran orang dewasa. Asumsi itu setidak-tidaknya menurut Knowls (1990)
mencakup empat hal berikut:

a. Konsep Diri
Orang dewasa lazimnya ingin dianggap sebagai orang yang:
1) Mampu mengatur dirinya.

2) Perlakuannya dihargai

MODUL PKT. 02 - PEMBELAJARAN ORANG DEWASA 10



3) Menolak diperlakukan seperti anak
Implikasi dari asumsi tentang Konsep Diri tersebut adalah sebagai berikut:
1) Iklim belajar perlu diciptakan sesuai dengan keadaan orang dewasa;

2) Sebaiknya peserta diikutsertakan dalam mendiagnosis kebutuhan
belajar;

3) Peserta juga dilibatkan dalam proses perencanaan belajar;

4) Proses pembelajaran merupakan tanggung jawab bersama antara
fasilitator dan peserta;

5) Evaluasi lebih ditekankan pada cara evaluasi diri sendiri.

Dosen dengan demikian perlu memberi ruang dan kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan identifikasi, mengakses informasi dan
menetukan pilihannya sesuai dengan kebutuhan mereka dalam merancang
maupun melakukan proses pembelajaran. Hargai pilihan mereka dan
dengan demikian maka berarti seorang dosen telah menempatkan
mahasiswa sebagai orang dewasa yang bisa mengatur dirinya sendiri.
Libatkan peserta dalam proses perencanaan belajar dengan membahas
garis besar, rencana pembelajaran serta model evaluasi yang hendak
dilakukan. Dosen mendesain pembelajaran bukan hanya menjadi tanggung
jawab fasilitator, melainkan sebagai tanggung jawab bersama antara
fasilitator dan peserta. Pada akhirnya, proses pembelajaran harus bisa
dilakukan evaluasi, yang dalam pembelajaran orang dewasa, evaluasi diri
merupakan hal yang dinilai sangat mengena karena asumsinya orang
dewasa adalah orang yang bisa mengatur diri sendiri, termasuk
memberikan evaluasi prestasi belajar yang telah dicapainya.

b. Pengalaman

Sebagai orang yang sudah dewasa, maka mahasiswa diasumsikan sebagai
orang yang:

1) Mempunyai pengalaman yang satu orang dengan pengalaman yang
lain tentu saja berbeda;

2) Mencari pengalaman baru berharga.

Implikasi dari asumsi tentang pengalaman bagi orang dewasa tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Sebagai orang yang telah tumbuh dewasa, mahasiswa memiliki
berbagai pengalaman yang bisa dijadikan sumber belajar;

2) Penekanan proses pembelajaran pada aplikasi praktis;
3) Penekanan proses belajar dari pengalaman.

Oleh karena itu dosen tidak boleh menempatkan mahasiswa sebagai orang
yang tidak tahu apa-apa, melainkan harus menempatkan mahasiswa
sebagai orang yang telah memiliki berbagai pengalaman yang ia gunakan
dalam mendefinisikan dan merespon informasi, data dan berbagai
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peristiwa dalam kehidupan yang dihadapinya. Gunakan pengalaman yang
mereka miliki sebagai bahan diskusi, simulasi dan proses pembelajaran
yang telah dirancang bersama. Dengan menggunakan pengalaman,
pembelajaran yang dilakukan mahasiswa bisa menjadi lebih otentik.

Dosen bertugas membantu mahasiswa untuk mampu mengidentifikasi
pengalaman dan pengetahuan yang sudah mereka ketahui, dan kemudian
membangun pengalaman dan pengetahuan baru yang bermanfaat bagi
mereka. Perlu diketahui bahwa tidak semua orang memahami bahwa
dirinya memiliki pengalaman dan pengetahuan. Mengacu kepada teori
Johari Windows, ada empat tipologi kesadaran seseorang. (1) Orang yang
“terbuka” (open) yang dalam hal ini ia tahu bahwa dirinya tahu. la tahu
dirinya dan juga tahu orang lain, (2) orang yang buta (blind). Dalam hal ini
ia tidak tahu tentang dirinya sendiri tetapi tahu tentang orang lain, (3)
orang yang pengetahuannya terselubung (hidden). Dalam hal ini ia tahu
tentang dirinya sendiri tetap i tidak tahu tentang orang lain, dan (4) orang
yang tidak tahu (unknown). Dalam hal ini ia tidak tahu tentang dirinya
sendiri maupun orang lain. Gambar berikut menjelaskan teori Johari
Windows tentang empat tipologi kesadaran seseorang:

The Johari Window

1 Open 2 Blind

Known to self Not known to
and to others self but known
to others

3 Hidden

Known to self
but not to
others

Gambar diambil dari

http://brettselby.com/wp-content/uploads/2012/01/Johari-Window2.jpeg

Berdasarkan uraian di atas, tugas dosen adalah membantu mahasiswa
membangun kesadaran dirinya sehingga ia tahu tentang pengalaman dan
pengetahuan yang telah dimilikinya maupun tahu tenang orang lain. Dosen
harus membantu mahasiswa agar ia mampu mengidentifikasi pengalaman
dan pengetahuan yang telah dimiliki dan relevan untuk dikembangkannya.
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c. Kesiapan Belajar

Sebagai orang yang telah dewasa mahasiswa diasumsikan sebagai orang
yang: memiliki masa kesiapan belajar sesuai tingkat dan jenis kebutuhan
orang dewasa.

Dengan asumsi kesiapan untuk belajar di kalangan orang dewasa seperti
itu maka implikasinya adalah:

1) Urutan Kurikulum dalam proses belajar orang dewasa disusun
berdasarkan masa perkembangan, kebutuhan dan tata nilai yang
dimilikinya;

2) Sediakan konsep tugas sebagai petunjuk dalam pembelajaran secara
kelompok sehingga bisa belajar berbagi di tengah kelompoknya.

Mahasiswa siap belajar kalau ia tahu bahwa pengetahuan yang akan
diperoleh bermanfaat bagi dirinya dalam rangka memecahkan masalah
dan atau membangun pengetahuan baru. Mahasiswa akan bersikap
mengelak jika ia tahu informasi atau pengetahuan yang akan ia peroleh
bertolak belakang dengan apa yang dibutuhkan, apalagi kalau informasi
yang akan ia peroleh itu bertolak belakang dengan tata nilai dan keyakinan
yang ia miliki. Adalah menjadi tugas dosen untuk memberikan peluang
kepada mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang
berguna dan mendukung tata nilai yang ia kembangkan.

2. Orientasi Belajar

Sebagai orang yang telah dewasa, mahasiswa diasumsikan orientasi belajarnya
diarahkan kepada:

a. pemecahan masalah, dan
b. pemenuhan kebutuhan hidup keseharian

Dengan asumsi orientasi belajar di kalangan orang dewasa seperti itu maka
implikasinya adalah:

a. Fasilitator berperan sebagai pemberi bantuan kepada peserta.
b. Kurikulum berorientasi pada masalah (problem based curriculum)
c. Pengalaman belajar dirancang berdasarkan masalah/perhatian peserta.

Dengan asumsi bahwa pembelajaran orang dewasa diandaikan sebagai upaya
melakukan pemecahan masalah dan pemenuhan kebutuhan hidup keseharian
mereka masing-masing, maka dosen harus bisa menempatkan masing-masing
mahasiswa sebagai subjek. Hal itu bisa diwujudkan dengan cara masing-masing
diberi kesempatan menggali pengalaman, masalah yang dihadapi, dan hal-hal
yang ingin mereka ketahui untuk dijadikan pokok bahasan. Dosen menempatkan
diri sebagai fasilitator yang bisa membangun iklim belajar yang kondusif, dengan
demikian mahasiswa memperoleh apa yang ingin dikuasai dan yang tidak kalah
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pentingnya adalah mencapai kompetensi yang diinginkan sebagaimana yang
telah ditetapkan bersama.

3. Rahasia, Prinsip dan Ciri Pembelajaran Andragogi
a. Rahasia Andragogi

Seringkali dosen dihadapkan kepada kenyataan bahwa informasi/materi
disampaikan kepada mahasiswa kurang mendapatkan respon sebagaimana
yang diharapkan. Berbagai teori motivasi telah dicoba, tetapi hasilnya minat
belajar mahasiswa terhadap materi yang diberikan tetap saja rendah.
Mahasiswa tidak memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti mata kuliah
yang diampunya. Salah satu cara yang perlu dilakukan oleh seorang dosen
menghadapi kenyataan ini adalah memahami rahasia pembelajaran orang
dewasa. Pada intinya orang dewasa memiliki rahasia pembelajaran sebagai
berikut:

1) Orang dewasa mempunyai sejumlah pengalaman dan berbagai
kepentingan, oleh karena itu mereka akan termotivasi untuk mau belajar
apabila sesuai dengan pengalaman dan juga pekerjaan atau kepentingan
sehari-hari.

2) Orang dewasa suka hal praktiks ketimbang membahas masalah-masalah
konsep atau yang bercorak spekulatif yang tidak secara langsung bisa
digunakan dalam kehidupan praktis.

3) Orang dewasa lebih suka diberi kesempatan ambil bagian sesuai dengan
pengetahuan, kemampuan dan kepentingannya. Jika dosen mengambil
peran banyak dan tidak memberi ruang mahasiswa untuk memainkan
peran  sebagai subjek pembelajaran, maka sangat besar
kemungkinannya pembelajaran menjadi tidak menarik perhatian
mereka.

b. Prinsip Pembelajaran Orang Dewasa

Tentu saja prinsip pembelajaran orang dewasa akan sangat berbeda dengan
prinsip pedagogis yang perkembangan jiwa anak-anak memang berbeda
dengan orang dewasa. Prinsip pembelajaran orang dewasa lebih
menekankan kepada beberapa hal berikut:

1) Nilai dan norma yang dimiliki sebagai pijakan.

Norma dan nilai yang diyakini itu akan dijadikan sebagai titik tolak dalam
mengolah informasi dan pengetahuan macam apa yang hendak
dikembangkan.

2) Discovery atau belajar menemukan.

Dalam hal ini dilakukan melalui kemampuan melakukan analisis, sintesis,
kontemplatif dan reflektif yang lebih memungkinkan untuk bisa dilakukan
oleh orang dewasa daripada anak-anak.
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3) Perhatian dan motivasi.

Orang dewasa akan sangat termotivasi jika merasa kehadirannya
memperoleh apresiasi atau perhatian. Dengan kata lain, perhatian akan
menentukan seberapa besar motivasi orang dewasa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Semakin besar perhatian yang ia peroleh semakin
besar motivasi belajarnya. Begitu pula sebaliknya, jika dalam proses
pembelajaran mahasiswa kehilangan perhatian mereka akan kehilangan
pula motivasi belajar.

4) Keaktifan belajar sebagai fungsi curiosity.

Rasa ingin tahu memang bisa muncul di kalangan anak-anak. Namun rasa
ingin tahu orang dewasa cenderung lebih diikuti dengan tindak lanjut
yang lebih nyata sehingga orang dewasa akan lebih aktif dalam rangka
memenuhi dorongan rasa ingin tahu mereka.

Sementara itu Gordon (2004) mengemukakan prinsip pembelajaran orang
dewasa sebagai berikut:

1) Orang Dewasa akan termotivasi untuk belajar ketika dalam suatu
pelajaran mereka menemukan suatu kebutuhan atau pelajaran tersebut
sesuai dengan minat mereka dan juga sesuai dengan dunia kerja
mereka.

2) Orang Dewasa membawa pengalaman hidup dan pengetahuan yang
mereka miliki kepada situasi pembelajaran

3) Orang Dewasa akan belajar dengan baik ketika mereka secara aktif
dilibatkan dalam proses pembelajaran tersebut.

4) Orang Dewasa mempunyai bermacam-macam gaya belajar.

5) Ketika kepribadian dan profesionalisme berkembang, maka orang
dewasa juga mempunyai keinginan untuk mengarahkan mereka sediri.

6) Orang Dewasa belajar karena mereka mempunyai kebutuhan belajar
(Gordon, 2004 hal. 18-22).

c. Ciri Pendekatan Andragogi

Dalam upaya mengembangkan pembelajaran andragogi yang efektif, maka
dalam prosesnya suasana pembelajaran harus sejalan dengan asumsi,
kesiapan dan rahasia pembelajaran orang dewasa. Atas dasar itu maka
pembelajaran harus menggambarkan ciri sebagai berikut:

1) Suasana diciptakan penuh keterbukaan sehingga dimungkinkan terjadi
tukar pikiran dan pengalaman, serta ditumbuhkan suasana saling
percaya.

2) Pengajar menempatkan diri sebagai fasilitator dan bukan master,
sehingga tercipta suasana partisipatif.
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3) Materi dirumuskan bersama —dan bukan ditentukan atau apalagi
diindoktrinasikan kepada orang dewasa.

4) Kerja Kelompok diutamakan sehingga suasana berbagi diantara anggota
kelompok menjadi media dan sumber pembelajaran yang efektif.

5) Evaluasi bersama memfokuskan pada perubahan sikap dan perilaku

d. Perbedaan Konsep Pedagogi vs Andragogi

Perbedaan pedagogi dan andragogi bisa digambarkan dari sisi relasi
pembelajaran, posisi pengalaman bagi peserta didik, kesiapan belajar,
perspektif dan orientasi pembelajaran. Masing-masing pendekatan memiliki
kecenderungan sendiri yang berbeda satu dengan lainnya. Dilihat dari segi
relasi pembelajaran, hubungan antara peserta didik dengan guru atau dosen
terjalin dalam pola hubungan subyek dan obyek. Guru, dosen dan atau
orang tua mendominasi perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran.
Berbeda dengan pedagogi, pendekatan andragogi memiliki pola hubungan
yang terjalin dalam hubungan intersubjektif. Guru, dosen atau orang tua di
satu sisi sebagai subjek yang memfasilitasi pembelajaran, di sisi lain peserta
didik juga hadir sebagai subjek yang berusaha mengembangkan diri.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik lebih bercorak
voluntaristic, artinya kegiatan pembelajaran merupakan dorongan intrinsic
siswa didik, dan kehadiran orang lain, khususnya guru atau dosen
merupakan fasilitator yang mendukung proses pembelajaran mereka.

Di mata penganut pedagogi, pengalaman bukan sumber pembelajaran yang
penting. Justru pembelajaran merupakan upaya mencari pengalaman baru
dan tugas guru atau dosen harus menyediakan dan menjadikan diri sebagai
sumber pengalaman baru bagi peserta didiknya. Dalam pendekatan
andragogi pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik merupakan sumber
pembelajaran penting. Justru pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik
merupakan persediaan pengetahuan yang dijadikan sebagai titik tolak dalam
merespon keadaan. Pembelajaran yang diberikan oleh dosen atau guru akan
semakin efektif jika memiliki relevansi dengan pengalaman yang dimiliki
pesertan didik. Pembelajaran menjadi kurang efektif jika ternyata proses
maupun konten atau materi pembelajaran tidak memiliki relevansi dengan
pengalaman peserta didik. Dalam perspektif filsafat fenomenologi
(mengenai hal ini baca lebih tulisan Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori
Sosial Modern, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012) ditegaskan
bahwa orang bertindak atas dasar persediaan, pengalaman, dan
pengetahuan. Pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki secara
subjektif —yang tidak dimiliki orang lain itu mereka jadikan dasar memberi
makna terhadap realitas yang dihadapi. Implikasinya pemaknaan seseorang
terhadap realitas yang sama, hampir bisa dipastikan akan menghasilkan
pemahaman yang berbeda. Pluralitas pemaknaan menjadi tak terelakkan,
dan oleh karena itu, pembelajaran harus berangkat dari pemahaman
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terhadap pengalaman dan persediaan pengetahuan yang dimiliki setiap
peserta didik.

Dilihat dari segi kesiapan pembelajaran, pendekatan pedagogi
mengasumsikan peserta didik membutuhkan pengarahan dan masukan
karena terbatas atau belum banyaknya pengetahuan dan pengalaman yang
dimilikinya. Oleh karena itu, persiapan pembelajaran, seperti penyediaan
sumber dan isi pembelajaran yang kemudian dituangkan dalam kurikulum,
disiapkan oleh guru atau dosen. Peserta didik lalu melakukan kegiatan
pembelajaran berangkat dari apa yang telah disiapkan oleh dosennya.
Berbeda dengan pedagogi, maka dalam pembelajaran andragogi peserta
didik menentukan sendiri apa yang dipelajari. Dosen memfasilitasi, dosen
tidak menggurui, melainkan menjadi fasilitator yang menginspirasi,
memberdayakan dan memberi penguatan kegiatan pembelajaran peserta
didik.

Perspektif dan orientasi pembelajaran dalam pedagogi menempatkan
kegiatan belajar sebagai upaya mengumpulkan informasi yang dipelajari
sekarang dan digunakan pada suatu hari ketika peserta didik memasuki
kehidupan nyata. Semen-  tara itu dalam andragogi, belajar diasumsikan
sebagai sebuah upaya meningkatkan daya kritis dan memecahkan
masalah—masalah aktual yang dihadapi. Orientasi pembelajaran mencari dan
menemukan (inquiry and discovery) masalah (problem based) dan
dikembangkan berangkat dari pengalaman dan kebutuhan untuk
mengantisipasi kehidupan nyata yang sedang dan akan dihadapi.

Perbedaan pedagogi dan andragogi dijelaskan dalam matrik berikut ini:

Perbedaan Konsep Pedagogi Vs Andragogi

KONSEP PEDAGOGI ANDRAGOGI
Relasi Subjek-objek  (Didominasi | Voluntaristik
guru, dosen, Orang Tua) Intersubjektif
Pengalaman | Sebagai hal baru Pengalaman sumber belajar
Kesiapan Dosen mempersiapkan dan | Peserta menentukan sendiri
Belajar menentukan isi/kurikulum apa vyang dipelajari, dosen
memfasilitasi.
Perspektif Belajar  sebagai upaya | Belajar sebagai upaya pecahkan
dan orientasi | mengumpulkan info yang | masalah
d!pelajan sekarang d.an Orientasi pembelajaran
digunakan pada suatu hari .
mencari dan  menemukan
(inquiry and discovery) dan
dikembangkan berangkat dari
pengalaman.

MODUL PKT. 02 - PEMBELAJARAN ORANG DEWASA

17




e. Perbedaan Anak dan Orang Dewasa dalam Pembelajaran

Perbedaan pendekatan pedagogi dengan andragogi dalam pembelajaran,
merupakan implikasi dari tingkat perkembangan jiwa anak yang tentu saja
berbeda dengan perkembangan jiwa orang dewasa. Demikian juga
perbedaan itu muncul sebagai akibat dari perbedaan kepentingan dan
kebutuhan yang dihadapi oleh anak di satu sisi dan orang dewasa di sisi lain.
Pada sisi anak, tingkat kemandiriannya masih sangat lemah sehinggan
ketergantungan pada orang lain masih tinggi. Sementara itu pada umumnya
orang dewasa memiliki kemandirian yang tinggi sehingga ketergantungan
kepada orang lain sangat berkurang.

Anak-anak masih minim pengalaman meski tidak boleh dikatakan bahwa
mereka sama sekali tidak memiliki pengalaman. Namun terbatasnya
pengalaman itu tentu mempengaruhi tingkat kematangan mereka dalam
merespon keadaan. Sementara orang dewasa telah cukup memiliki banyak
pengalaman yang membuat mereka cukup matang dalam merespon
keadaan; dan, semua itu kemudian dijadikan sebagai sumber pembelajaran.

Pemanfaatan hasil belajar di mata anak-anak tidak bersifat langsung karena
memang anak-anak masih berada di bawah tanggung jawab orang lain
dalam hal ini adalah orang tua. Konsekuensinya maka anak-anak belum
merasa perlu memecahkan masalah kehidupannya secara mandiri dan oleh
karena itu ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil pembelajarannya
belum mendesak untuk dimanfaatkan . Sementara bagi orang dewasa,
mereka memiliki tanggung jawab, dan kemandirian adalah sebuah
keniscayaan. Oleh karena itu ilmu pengetahuan sangat mereka butuhkan,
sehingga semakin bermanfaat dan relevan pengetahuan yang mereka
peroleh, maka semakin berharga nilai pengetahuan yang mereka cari.

Anak-anak cenderung membutuhkan motivasi dari luar. Tidak demikian
halnya bagi orang dewasa. Motivasi harus tumbuh dari diri sendiri. Kalau
tidak memiliki dorongan dari diri sendiri maka orang dewasa akan
bergantung kepada orang lain dan bisa jadi mereka dimanfaatkan dan
bahkan dieksploitasi orang lain. Tidak sedikit fakta menunjukkan bahwa
meski seseorang sudah dewasa dilihat dari segi usia, namun tingkat
kemandiriannya masih rendah. Oleh karena itu sesungguhnya kedewasaan
seseorang ditentukan oleh tingkat kemandiriannya, dan bukan hanya
ditentukan dari banyaknya usia. Selebihnya perhatikan matrik berikut ini.
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Perbedaan Anak dan Orang Dewasa Dalam Pembelajaran

FAK TOR PEMBEDA | ANAK ORANG DEWASA

1. Tingkat
Kemandirian

Tidak
lain

Sangat tergantung orang
lain

tergantung orang

2. Pengalaman Tidak banyak Sebagai sumber belajar

3. Pemanfaatan Mungkin  berguna atau | Untuk menyelesaikan
hasil tidak tugas
4. Motivasi Ditimbulkan faktor luar Timbul dalam diri sendiri

C. Fasilitator Efektif dalam Pembelajaran Orang Dewasa
1. Peran Fasilitator Andragogi

Dalam pembelajaran andragogi, dosen jelas memilih menempatkan diri sebagai
fasilitator. Sebagai fasilitator, ia tidak mendominasi proses pembelajaran
sehingga terjadi praktik TCL (teacher centered learning), melainkan
mengupayakan agar proses pembelajaran berlangsung sedemikian rupa
sehingga peserta didik menjadi pusat pembelajaran sehingga terjadi proses SCL
(student centered learning). Sebagai fasilitator, guru atau dosen menjamin
suasana pembelajaran dilakukan secara partisipatoris. Proses perencanaan,
praktik pembelajaran dan tahapan evaluasi pembelajaran selalu dilakukan secara
partisipatoris sehingga peserta didik benar-benar merasa ikut bertanggung
jawab. Berikut gambaran peran fasilitator dalam pembelajaran pedagogi
dikontraskan dengan andragogi.

Peran Fasilitator Pedagogi dan Andragogi

PEDAGOGI ANDRAGOGI

1. Fasilitator mendominasi PBM Fasilitator dan peserta aktif
2. Ujian faktor motivasi belajar Motivasi adalah kebutuhan
3. Evaluasi dilakukan fasilitator Evaluasi oleh fasilitator dan peserta
4. Fasilitator mendesain PBM Fasilitator dan peserta desain
5. Kematangan siswa tergantung Pemahaman lebih penting

pengetahuan
6. Cenderung menyukai metode Lebih menyukai metode partisipatif

mengajar kuliah mimbar
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2. Tips bagi Fasilitator

Setelah memperhatikan betapa besar perbedaan cara belajar anak dengan cara
belajar orang dewasa, maka guru atau dosen harus memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat dan bisa menempatkan sebagai fasilitator
pembelajaran orang dewasa yang baik.

Green, J. (1998) memberikan tip kepada fasilitator berupa empat kunci
pembelajaran orang dewasa: (a) Memberikan kesempatan kepada mereka untuk
terlibat dalam proses, (b) Mengintegrasikan informasi baru dengan pengalaman
terdahulu, (c) Meyakini bahwa semua informasi relevan, dan (d) Meyakini bahwa
semua informasi siap digunakan pembelajar.

Agar menjadi fasilitator yang bisa menjalankan tugasnya dengan baik dan
hasilnya mencapai tujuan secara efektif, tentu dosen atau guru harus memiliki
pengetahuan yang baik. Banyak hal yang harus diketahui dan dimiliki oleh
fasilitator yang efektif, antara lain fasilitator harus tahu cara melakukan
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pelatihan atau pembelajaran.

Dalam tahap persiapan, seorang fasilitator harus menyiapkan sejumlah
perangkat pembelajaran termasuk materi, proses evaluasi yang diorganisasikan
dalam GBPP dan SAP beserta handout, perlengkapan serta sarana pembelajaran
yang bersifat lunak maupun keras seperti LCD, flipchart, sound system dan lain-
lain.

Pada tahap pelaksanaan, fasilitator harus siap tampil dan memulai pembelajaran
dengan menguraikan tujuan pembelajaran dan aktivitas yang akan dilakukan
selama pembelajaran berlangsung. Berikan motivasi peserta agar lebih aktif
dengan cara-cara yang kreatif, dalam hal ini bisa menggunakan reward and
punishment. Perlakukan semua peserta dengan perlakuan yang sama.
Berusahalah mendorong semua peserta aktif. Kembangkan kesempatan peserta
untuk berbicara dan dengarkan dengan baik. Konsisten menangani peserta dan
panggil peserta dengan namanya, dan dorong ia melakukan hal yang sama.

Pada tahap akhir pembelajaran, lakukan evaluasi pencapaian kompetensi yang
diperoleh peserta dari pembelajaran yang baru saja diikutinya. Berikan
penguatan dan motivasi untuk mengembangkan pengetahuan yang telah
diperolehnya.

Secara singkat, berikut beberapa teknik yang bisa dipakai fasilitator untuk
menjalankan tugasnya secara efektif:

a. Pada tahap persiapan

1) Baca ulang skenario pembelajaran yang telah anda tuangkan dalam
RPP dan yakinkan bahwa pembelajaran yang akan anda lakukan bisa
dipastikan menjadi pembelajaran vyang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan bagi orang dewasa.

2) Persiapkan bahan ajar, hand out dan media yang diperlukan.
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3) Pastikan bahwa bahan ajar dan hand out anda telah tersusun dalam
tahapan yang sistematik, terintegrasi, dan fokus kepada tujuan
pembelajaran.

4) Pastikan sarana pembelajaran yang anda perlukan telah tersedia dan
siap dioperasikan baik sarana yang terkait dengan audio, visual, alat
sentuh (tactile) dan bahan kegiatan untuk mengasah fisik maupun otak
(intelektual).

b. Pada tahap pelaksanaan

1) Uraikan tujuan pembelajaran dan aktivitas yang akan dilakukan selama
pembelajaran berlangsung.

2) Berikan motivasi kepada peserta agar lebih aktif dengan cara-cara
yang kreatif, dalam hal ini bisa menggunakan reward and punishment.

3) Perlakukan semua peserta dengan perlakuan yang sama, tidak ada
diskriminasi dan atau pemberian privelese kepada peserta didik
tertentu.

4) Berusahalah mendorong semua peserta aktif berbicara, mendengar,
membaca, menulis dan atau melakukan seluruh kegiatan
pembelajaran lainnya.

5) Kembangkan kesempatan peserta untuk berbicara dan dengarkan
dengan baik.

6) Konsisten menangani peserta

7) Panggil peserta dengan namanya, dan dorong ia melakukan yang
sama

c. Pada tahap akhir pembelajaran

1) Lakukan evaluasi pencapaian kompetensi yang diperoleh peserta dari
pembelajaran yang baru saja diikutinya.

2) Agar terjadi proses pembelajaran berkelanjutan, maka berikan
penguatan dan motivasi untuk mengembangkan pengetahuan yang
telah diperolehnya.

3. Fasilitator Efektif

Seorang fasilitator efektif tentu saja disyaratkan memiliki sejumlah kompetensi.
Di samping kompetensi pedagogis —seni pembelajaran, profesional —penguasaan
materi, sosial -kemampuan menempatkan diri di tengah orang lain sehingga bisa
mempengaruhi dan membangun jaringan, seorang fasilitator dipersyaratkan
juga untuk memiliki kompetensi personal —jiwa kepemimpinan, keteladanan dan
bisa menjadi sumber pembentukan kepribadian.
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Secara pedagogis, seorang fasilitator setidaknya harus memiliki sejumlah
kompetensi berikut:

a.

Memiliki pengetahuan tentang pendekatan, model dan seni pembelajaran
dan menggunakan secara tepat. Ingat bahwa setiap orang dewasa memiliki
respon yang berbeda terhadap pendekatan, model atau seni pembelajaran
yang sama. Oleh karena itu seorang fasilitator harus menentukan
pendekatannya secara kreatif dan dinamis.

Memiliki dan belajar dari pengalaman mengajar dengan menyadari bahwa
peserta didik selalu beraneka ragam kepribadian, latar belakang dan cara
merespon keadaan namun dengan maksud dan tujuan yang sama vyaitu
mengembangkan, mencari dan mendapatkan pengetahuan baru.

Memiliki sikap dan kemampuan melakukan refleksi dan melakukan
pemecahan masalah.

Memahami proses belajar berkelanjutan.

Memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengelola kelas secara efektif,
termasuk di dalamnya keterampilan:

1) Bertanya kepada peserta.

2) Memberi penguatan agar tumbuh semangat belajar berkelanjutan
3) Mengembangkan variasi pembelajaran

4) Menjelaskan materi pembelajaran

5) Membuka dan menutup kegiatan pembelajaran

6) Membimbing diskusi kelompok

7) Mengelola dana mengorganisasikan kegiatan kelas

8) Mengajar kelompok kecil dan besar

4. Faktor Penentu Keberhasilan Pembelajaran

a.

Faktor Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran akan mempengaruhi efektif tidaknya proses
pembelajaran. Tentu saja tujuan pembelajaran tersebut sudah harus
dirumuskan dalam kurikulum dan silabi. Namun kurikulum dan silabi tidak
cukup detail untuk menggambarkan apa yang harus dilakukan dalam
pembelajaran di kelas. Fasilitator dengan demikian diharuskan memiliki
kemampuan menerjemahkan tujuan pembelajaran dalam kurikulum
tersebut ke dalam tujuan pembelajaran yang lebih detail, jelas dan terukur.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan sesuai dengan ilmu pengetahuan,
informasi, kompetensi dan skill yang dibutuhkan oleh orang dewasa akan
menjadikan pembelajaran untuk orang dewasa berjalan efektif. Sebaliknya
jika rumusan tujuan pembelajran yang dibuat bertolak belakang atau tidak
memiliki relevansi dengan apa yang dibutuhkan oleh orang dewasa, hanya
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akan menjadikan pembelajaran tidak menarik dan tidak membuahkan hasil
seperti yang diinginkan. Oleh karena itu, fasilitator harus secara terus
menerus meninjau tujuan pembelajarannya agar benar-benar memang
merupakan kebutuhan pengetahuan dan skill yang dicari oleh peserta.

b. Faktor Materi pembelajaran.

Materi pembelajaran yang informatif dan problematik akan memudahkan
fasilitator untuk memotivasi peserta mendiskusikan materi yang
pembelajarannya. Materi yang disusun secara sistematik dan menarik akan
mudah difahami peserta sehingga menjadikan pencapaian tujuan
pembelajaran lebih efektif.

Materi pembelajaran yang disusun secara sistematik sesuai dengan tahapan,
alur berfikir dan difokuskan kepada upaya pencapaian tujuan pembelajaran
akan memudahkan peserta memahami materi dan pada gilirannya akan
menjadikan pembelajaran berlangsung lebih menarik.

Dengan demikian fasilitator harus melakukan analisis pembelajaran secara
seksama. Dalam hal ini tujuan pembelajaran berupa kompetensi tertentu,
di-breakdown ke dalam unit-unit materi dengan unit kompetensinya
masing-masing secara detail dan disusun secara sistematik sehingga
menggambarkan alur yang jelas menuju pencapaian kompetensi yang
diinginkan oleh tujuan pembelajaran.

Singkat kata, materi harus ditekankan pada pengalaman dan kebutuhan
nyata peserta. Materi harus bersifat aplikasi praktiks sesuai dengan orientasi
beajar orang dewasa. Materi tersebut disusun dalam unit-unit materi yang
disusun  secara sistematik yang memungkinkan  peserta  bisa
menghubungkan antara konsep, fakta di lapangan, skill dan sejumlah
perilaku yang diinginkan.

c. Faktor Peserta

Peserta pembelajaran cenderung bersifat heterogen, meski mungkin dilihat
dari usia, pendidikan, dan pekerjaan terlihat homogen. Dalam pandangan
penganut interaksi simbolik, setiap orang selalu memiliki keunikan. Mereka
memahami dan mendefinisikan situasi yang dihadapi dengan cara mereka
masing-masing. Dalam memahami realitas, mereka menggunakan
persediaan pengetahuan (stock of knowledge) yang mereka miliki dan
notabene tidak sama dengan persediaan pengetahuan orang lain, walaupun
usia dan latar belakang sosial budayanya sama. Oleh karena itu fasilitator
harus mempertimbangkan heterogenitas peserta , dan kemudian
menyesuaiakan materi, metode serta cara mengevaluasi pembelajarannya.
Dengan cara demikian maka fasilitator akan dapat membawa perhatian
peserta kearah tujuan pembelajaran yang disepakatinya.
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d. Faktor Fasilitator

Kehadiran dan peran fasilitator tentu memiliki pengaruh besar dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran. Faktor yang menentukan itu
berkaitan dengan kompetensi pedagogis —penguasaan metode dan teknik
pembelajaran, profesional —penguasaan materi, sosial —keberterimaan
lingkungan sekitar, dan personal —kepribadian fasilitator itu sendiri.

Secara pedagogis, fasilitator bisa mengembangkan model pembelajaran
orang dewasa, yang pada intinya harus bercorak partisipatoris, sehingga
peserta yang terdiri dari orang-orang dewasa tersebut merasa dihargai.
Keterlibatan aktif peserta mulai dari perencanaan, proses, dan evaluasi
pembelajaran agar pembelajaran berlangsung efektif.

e. Faktor sarana prasarana pembelajaran

Pembelajaran akan sangat terbantu jika dilengkapi dengan sarana prasarana
yang memadai. Sarana prasarana utama seperti ruang belajar yang rapi
dilengkapi dengan perangkat audio visual yang bagus dan terawat dengan
baik, akan sangat membantu mencapai keberhasilan fasilitator dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Jika sebaliknya, tentu fasilitator kesulitan
mencapai upayanya mengembangkan pembelajaran yang efektif.

Demikian juga kondisi sarana penunjang pembelajaran seperti alat peraga,
perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) jelas akan
mempengaruhi efektifitas pembelajaran. Oleh karena pembelajaran yang
baik adalah pembelajaran yang dilakukan secara aktif dan dinamis, maka
sarana pembelajaran seperti tempat duduk dan meja belajar pun harus
disesuaikan.

Pemanfaatan sarana teknologi informasi seperti computer, scanner, DVD
player, MP33 players, email dan power point sangat membantu menjadikan
pembelajaran efektif dan menyenangkan. Dorong peserta untuk
memanfaatkan sarana tersebut. Bisa jadi peserta didik lebih menguasai ICT
daripada fasilitator sendiri. Dalam kondisi demikian, fasilitator bisa
memanfaatkan peserta didik yang lebih menguasai ICT tersebut untuk
mendemonstrasikan kemampuannya dan memanfaatkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Manfaatkan kelebihan ICT untuk berkomunikasi dan berdiskusi real time
dengan menggunakan skype, maupun melalui tulisan dengan email, sms dan
atau messenger. Komunikasi dengan maksud memperdalam topik-topik
tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran itu bisa dilakukan dengan siapa
saja termasuk ahli dari luar negeri.

Manfaatkan secara optimal /CT untuk mengembangkan attitude, knowledge
dan skill peserta didik. Dorong mereka untuk memanfaatkan /CT untuk
mendapatkan berbagai bahan yang bermanfaat untuk mengembangkan
nilai-nilai budaya dan religious, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, membangun jaringan dan tentu saja meningkatkan
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skill berkomunikasi lesan maupun tulis dengan orang lain, dalam maupun
luar negeri.

Ringkasnya, /ICT memberi manfaat dalam proses pembelajaran. Manfaat itu
terutama dalam hal:

1) Mengembangkan pembelajaran collaborative

2) Memberi peluang pembelajar untuk mengakses lingkungan, sarana, dan
sumber pembelajaran yang lebih luas.

3) Meningkatkan tangggung jawab peserta didik terhadap pencapaian
tujuan pembelajarannya.

4) Menjadi katalis sebuah proses pembelajaran berbasis pengalaman yang
lebih autentik (authentic learning).

5) Memberikan peluang baru yang lebih memberi harapan untuk
mengintegrasikan pengembangan profesionalisme  dosen/fasilitator,
peserta didik, dan masyarakat pembelajaran.

5. Fasilitator Pelatihan Partisipatif

Pelatihan partisipatif adalah model pembelajaran tipikal orang dewasa
sebagaimana orang dewasa lebih suka dihargai dan diberi peran. Oleh karena itu
hindari model pengelolaan kelas dengan pendekatan intervensionis, dimana
pembelajaran merupakan outcome dari intervensi oleh pihak luar dan bukan
dorongan dari dalam diri peserta didik.

Dalam model pembelajaran intervensionis, fasilitator menghabiskan banyak
waktu di depan peserta didik yang menjadikan posisi peserta didik berada di
bawah kontrol fasilitator. Fasilitator tampil sebagai guru dan peneliti. Sepanjang
prosses pembelajaran, fasilitator berkeliling kelas sehingga tidak ada kegiatan
peserta didik yang lepas dari sorot matanya.

Model intervensionis tentu saja kurang efektif jika diterapkan untuk mengelola
kelas orang dewasa. Pengelolaan kelas orang dewasa lebih tepat dilakukan
dengan menggunakan pembelajaran partisipatif yang memungkinkan peserta
didik orang dewasa bisa mengambil inisiatif, mengambil peran, dan oleh
karenanya rasa tanggung jawab dan ikut merasa memiliki menjadi lebih besar.

Ada dua model pengelolaan kelas berbasis pembelajaran partisipatif, vyaitu
pengelolaan kelas (a) model interaktif, dan (b) model nonintervensionist.

a. Model interaktif

Dalam model pengelolaan kelas interaktif, pembelajaran adalah hasil interaksi
faktor internal dan eksternal. Pembelajaran adalah hasil interaksi antara guru
dan peserta didik yang masing-masing adalah subyek pembelajaran yang
berhak mengambil inisiatif dan sharing kekuasaan antara kedua belah pihak.
Suasana pembelajaran di kelas menjadi partisipatoris sebagai sebuah ciri khas
masyarakat demokratis. Alfred Adler (1930), Rudolf Dreikurs (1968), Thomas
Gordon (1974) dan Maurice Balson (1992) adalah eksponen pendekatan
interaktif ini. Mereka mengasumsikan bahwa pada dasarnya manusia adalah
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makhluk sosial yang memungkinkan mereka tumbuh dalam masyarakat
partisipatif dan demokratis sehingga hal ini harus dijadikan dasar pengelolaan
kelas dan pembelajaran.

b. Model Non-Intervensionist

Model non-intervensionist adalah salah satu pendekatan pengelolaan kelas
yang menekankan pada pola partisipatoris yang melibatkan peserta didik
dalam perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran. Model ini menjadikan
pembelajaran sealamiyah mungkin. Pembelajaran adalah outome dari inisiatif
peserta didik dan dilakukan dalam situasi dan kondisi yang nyata atau otentik
(authentic). Semakin nyata, pembelajaran akan semakin otentik.
Pembelajaran lalu dikemas berbasis masalah dan dilakukan di lingkungan

yang nya

6. Pemilihan Metode dalam Andragogi

Dalam pembelajaran orang dewasa, banyak metode yang diterapkan. Untuk
memberhasilkan pembelajaran semacam ini, apapun metode yang diterapkan
seharusnya mempertimbangkan faktor sarana dan prasarana yang tersedia
untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran, yakni agar peserta dapat memiliki
suatu pengalaman belajar yang bermutu. Merupakan suatu kekeliruan besar
bilamana dalam hal ini, pembimbing secara kurang wajar menetapkan
pemanfaatan metode hanya karena faktor pertimbangannya sendiri yakni
menggunakan metode yang dianggapnya paling mudah, atau hanya disebabkan
karena keinginannya dikagumi oleh peserta di kelas itu ataupun mungkin ada
kecenderungannya hanya menguasai satu metode tertentu saja. Selajan dengan
itu, menurut Lunandi (1987).

Penetapan pemilihan metode seharusnya guru mempertimbangkan aspek
tujuan yang ingin dicapai, yang dalam hal ini mengacu pada garis besar program
pengajaran yang dibagi dalam dua jenis:

1.  Rancangan proses untuk mendorong orang dewasa mampu menata
dan mengisi pengalaman baru dengan mempedomani masa lampau yang
pernah dialami, misalnya dengan latihan keterampilan, melalui tanya
jawab, wawancara, konsultasi, latihan kepekaan, dan lain-lain, sehingga
mampu memberi wawasan baru pada masing-masing individu untuk
dapat memanfaatkan apa yang sudah diketahuinya.

2. Proses pembelajaran yang dirancang untuk tujuan meningkatkan
transfer pengetahuan baru, pengalaman baru, keterampilan baru, untuk
mendorong masing-masing individu orang dewasa dapat meraih
semaksimal mungkin ilmu pengetahuan yang diinginkannya, apa yang
menjadi kebutuhannya, keterampilan yang diperlukannya, misalnya
belajar menggunakan program komputer yang dibutuhkan di tempat ia
bekerja (Lunandi, 1987 : 26)

Untuk menguraikan lebih lanjut apa yang dimaksud di atas, secara singkat
diperinci bagaimana hubungannya dengan kedua ujung pada kontinum proses
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belajar, yakni penataan (atau penataan kembali) pengalaman belajar di ujung
yang satu, dan perluasan pengalaman belajar di ujung yang lain.
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RANGKUMAN

1. Dosen diharapkan memahami asumsi yang mendasari cara belajar orang
dewasa. Asumsi itu setidak-tidaknya mencakup empat (1) Konsep Diri, dengan
implikasi iklim belajar perlu diciptakan sesuai dengan keadaan orang dewasa,
mengikutsertakan peserta dalam mendiagnosis kebutuhan belajar, proses
perencanaan belajar dan menjadikan pembelajaran sebagai tanggung jawab
bersama antara fasilitator dan peserta. Sementara itu evaluasi lebih ditekankan
pada cara evaluasi diri sendiri. (2) Pengalaman —dalam hal ini diasumsikan
pengalaman seseorang dengan pengalaman orang lain tentu saja berbeda;
orang dewasa berusaha mencari pengalaman baru berharga. Implikasi asumsi
ini adalah pengalaman mahasiswa bisa dijadikan sebagai sumber belajar;
pembelajaran efektif jika ditekankan pada proses pembelajaran pada aplikasi
praktiks dan berangkat pengalaman. (3) Kesiapan Belajar -sebagai orang yang
telah dewasa mahasiswa diasumsikan sebagai orang yang memiliki masa
kesiapan belajar sesuai tingkat dan jenis kebutuhan orang dewasa.
Implikasinya, urutan kurikulum dalam proses belajar orang dewasa harus
disusun berdasarkan masa perkembangan, kebutuhan dan tata nilai yang
dimilikinya. Sediakan konsep tugas sebagai petunjuk dalam pembelajaran
secara kelompok sehingga mereka bisa belajar berbagi di tengah kelompoknya.
(4) Orientasi Belajar —sebagai orang yang telah dewasa mahasiswa diasumsikan
sebagai orang vyang orientasi belajarnya diarahkan kepada pemecahan
masalah, dan pemenuhan kebutuhan hidup keseharian. Implikasinya, fasilitator
harus memerankan diri sebagai pemberi bantuan kepada peserta. Kurikulum
diharuskan berorientasi pada masalah (problem based curriculum) dan
pengalaman belajar dirancang berdasarkan masalah/perhatian peserta.

2. Rahasia, Prinsip dan Ciri Pembelajaran Andragogi

Rahasia Andragogi. Pada intinya orang dewasa memiliki rahasia pembelajaran
sebagai berikut: Orang dewasa mempunyai sejumlah pengalaman dan
berbagai kepentingan. Orang dewasa suka hal praktiks ketimbang membahas
masalah-masalah konsep atau yang bercorak spekulatif. Orang dewasa lebih
suka diberi kesempatan ambil bagian sesuai dengan pengetahuan, kemampuan
dan kepentingannya.

Prinsip Pembelajaran Orang Dewasa. Prinsip pembelajaran orang dewasa
berbeda dengan prinsip pedagogis. Prinsip pembelajaran orang dewasa lebih
menekankan kepada nilai dan norma yang dimiliki sebagai pijakan; discovery
atau belajar menemukan; perhatian dan motivasi; dan keaktifan belajar
sebagai fungsi curiosity.

Ciri Pendekatan Andragogi —ciri pendekatan andragogi sebagai berikut:
suasana diciptakan penuh keterbukaan; pengajar menempatkan diri sebagai
fasilitator dan bukan master; materi dirumuskan bersama; kerja kelompok
diutamakan dan evaluasi bersama memfokuskan pada perubahan sikap dan
perilaku.

3. Konsep Pedagogi vs Andragogi. Terdapat perbedaan antara pedagogi dan
andragogi dilihat dari sisi relasi pembelajaran, posisi pengalaman bagi peserta
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didik, kesiapan belajar, perspektif dan orientasi pembelajaran. Dilihat dari segi
relasi pembelajaran, pedagogi mengembangkan hubungan subyek-obyek
(didominasi guru, dosen, orang tua); sedangkan, andragogi mengembangkan
prinsip voluntaristik dan intersubjektif. Dari aspek pengalaman pedagogi
melihat sebagai hal baru, dan bagi andragogi sebagai sumber pembelajaran.
Dari segi kesiapan, pedagogi dosen mempersiapkan materi sedangkan
andragogi peserta didik menentukan dengan difasilitasi dosen. Perspektif
pembelajaran pedagogi memaknai belajar sebagai upaya mengumpulkan
informasi, sedangkan andragogi memaknai upaya pemecahkan masalah.
Orientasi pembelajaran andragogi adalah mencari dan menemukan (inquiry
and discovery) dan dikembangkan berangkat dari pengalaman.

4. Perbedaan Anak dan Orang Dewasa Dalam Pembelajaran. Perbedaan
pendekatan pedagogi dengan andragogi dalam pembelajaran, merupakan
implikasi dari tingkat perkembangan jiwa anak yang tentu saja berbeda dengan
perkembangan jiwa orang dewasa. Demikian juga perbedaan itu muncul
sebagai akibat dari perbedaan kepentingan dan kebutuhan yang dihadapi oleh
anak di satu sisi dan orang dewasa di sisi lain. Pada sisi anak, tingkat
kemandiriannya masih sangat lemah sehinggan ketergantungan pada orang
lain masih tinggi. Sementara itu pada umumnya orang dewasa memiliki
kemandirian yang tinggi sehingga ketergantungan kepada orang lain sangat

berkurang.

5. Peran Fasilitator Andragogi. Dalam pembelajaran andragogi, dosen
menempatkan diri sebagai fasilitator yang tidak mendominasi proses
pembelajaran. Pembelajaran tidak menggunakan TCL (teacher centered
learning), melainkan SCL (student centered learning) dengan menciptakan
suasana pembelajaran partisipatoris. Perencanaan, proses dan tahapan
evaluasi pembelajaran dilakukan secara partisipatoris.

6. Tips Bagi Fasilitator. Agar menjadi fasilitator yang baik dan efektif, tentu harus
memiliki pengetahuan vyang baik tentang cara melakukan persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi pelatihan atau pembelajaran.

a. Dalam tahap persiapan, seorang fasilitator harus menyiapkan sejumlah
perangkat pembelajaran termasuk materi, proses evaluasi yang
diorganisasikan dalam GBPP dan SAP beserta handout, perlengkapan serta
sarana pembelajaran yang bersifat lunak maupun keras seperti LCD,
fliochart, sound system dan lain-lain.

b. Pada tahap pelaksanaan, fasilitator harus siap tampil dan memulai
pembelajaran dengan menguraikan tujuan pembelajaran dan yang akan
dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Berikan motivasi peserta
agar lebih aktif dengan cara-cara yang kreatif, dalam hal ini bisa
menggunakan reward and punishment. Perlakukan semua peserta dengan
perlakuan yang sama. Berusahalah mendorong semua peserta aktif.
Kembangkan kesempatan peserta untuk berbicara dan dengarkan dengan
baik. Konsisten menangani peserta dan panggil peserta dengan namanya,
dan dorong ia melakukan hal yang sama.
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10.

c. Pada tahap akhir pembelajaran, lakukan evaluasi pencapaian kompetensi
yang diperoleh peserta dari pembelajaran yang baru saja diikutinya.
Berikan penguatan dan motivasi untuk mengembangkan pengetahuan
yang telah diperolehnya.

Fasilitator Efektif, seorang fasilitator efektif disyaratkan memiliki sejumlah
kompetensi pedagogis —seni pembelajaran, profesional —penguasaan materi,
sosial —kemampuan menempatkan diri di tengah orang lain sehingga bisa
mempengaruhi dan membangun jaringan, kompetensi personal —jiwa
kepemimpinan, keteladanan dan bisa menjadi sumber pembentukan
kepribadian.

Faktor Penentu Keberhasilan Pembelajaran. Ada beberapa faktor penentu
keberhasilan  pembelajaran, meliputi tujuan  pembelajaran, materi
pembelajaran, peserta, fasilitator dan sarana prasarana pembelajaran.

Fasilitator Pelatihan Partisipatif adalah model pembelajaran tipikal orang
dewasa sebagaimana orang dewasa lebih suka dihargai dan diberi peran. Oleh
karena itu hindari model pengelolaan kelas dengan pendekatan intervensionis,
yang dalam hal ini pembelajaran merupakan outcome dari intervensi oleh
pihak luar dan bukan dorongan dari dalam diri peserta didik. Dalam model
pembelajaran intervensionis, fasilitator menghabiskan banyak waktu di depan
peserta didik yang menjadikan posisi peserta didik berada di bawah control
fasilitator. Fasilitator tampil sebagai dosen dan peneliti. Sepanjang proses
pembelajaran, fasilitator berkeliling kelas sehingga tidak ada kegiatan peserta
didik yang lepas dari sorot matanya. Pengelolaan kelas orang dewasa lebih
tepat dilakukan dengan menggunakan pembelajaran partisipatif yang
memungkinkan peserta didik orang dewasa bisa mengambil inisiatif,
mengambil peran, dan oleh karenanya rasa tanggung jawab dan ikut merasa
memiliki menjadi lebih besar. Ada dua model pengelolaan kelas berbasis
pembelajaran partisipatif, yaitu pengelolaan kelas (1) model interaktif, dan (2)
model nonintervensionist.

Penetapan pemilihan metode seharusnya guru mempertimbangkan aspek
tujuan yang ingin dicapai, yang dalam hal ini mengacu pada garis besar
program pengajaran yang dibagi dalam dua jenis: (1) mampu menata dan
mengisi pengalaman baru dan (2) pembelajaran yang dirancang untuk tujuan
meningkatkan transfer pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan baru,
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KESIMPULAN

1. Pendekatan andragogi merupakan kebutuhan mendasar bagi dosen di
perguruan tinggi sebagai konsekuensi dari keharusan dosen berinteraksi
dengan mahasiswa, yang dalam perkembangan jiwanya tengah memasuki
masa-masa dewasa.

2. Andragogi berbeda dengan Pedagogi. Andragogi sebuah ilmu dan seni dalam
membantu orang dewasa yang karena pengalaman dan pertumbuhan jiwanya
memilki kemampuan yang berbeda-beda, dan berusaha belajar berdasar
pengalaman dan kemampuan yang telah mereka miliki.

3. Secara umum orang dewasa memiliki kepribadian dan karakter tipikal berbeda
dengan anak-anak yang harus diperhatikan oleh dosen/fasilitator.

4. Kesiapan orang dewasa dalam pembelajaran berbeda dengan kesiapan yang
dimiliki oleh anak-anak. Orang dewasa belajar lebih banyak berangkat dari
pengetahuan dan pengalamannya sendiri yang mereka peroleh, baik dengan
cara-cara yang sistematis maupun dengan cara-cara alamiyah.

5. Pada dasarnya ada dua faktor penting yang turut mempengaruhi proses
pembelajaran orang dewasa vyaitu faktor subjektif yang berangkat dari diri
sendiri, dan kedua, faktor objektif yang berangkat dari faktor yang berada di
luar individu.

6. Ada sejumlah asumsi yang mendasari cara belajar orang dewasa, yang masing-
masing asumsi itu mengimplikasikan tindakan tertentu dalam pembelajaran.
Asumsi itu meliputi (1) Konsep Diri yang berimplikasi iklim belajar perlu
diciptakan sesuai dengan keadaan orang dewasa. (2) Pengalaman vyang
berimplikasi pengalaman mahasiswa bisa dijadikan sumber belajar. (3)
Kesiapan Belajar yang berimplikasi  urutan kurikulum dalam proses belajar
orang dewasa harus disusun berdasarkan masa perkembangan, kebutuhan dan
tata nilai yang dimilikinya. (4) Orientasi Belajar —sebagai orang yang telah
dewasa mahasiswa diasumsikan sebagai orang yang orientasi belajarnya
diarahkan kepada pemecahan masalah, dan pemenuhan kebutuhan hidup
keseharian. Implikasinya fasilitator harus memerankan diri sebagai pemberi
bantuan kepada peserta. Kurikulum diharuskan berorientasi pada masalah
(problem based curriculum) dan pengalaman belajar dirancang berdasarkan
masalah/perhatian peserta.

7. Ada sejumlah rahasia, prinsip dan ciri pembelajaran andragogi. Rahasia
andragogi. Pada intinya orang dewasa memiliki rahasia pembelajaran sebagai
berikut:  Orang dewasa mempunyai sejumlah pengalaman dan berbagai
kepentingan. Orang dewasa suka hal praktiks ketimbang membahas masalah-
masalah konsep atau yang bercorak spekulatif. Orang dewasa lebih suka diberi
kesempatan ambil bagian sesuai dengan pengetahuan, kemampuan dan
kepentingannya. Prinsip Pembelajaran Orang Dewasa. Prinsip pembelajaran
orang dewasa berbeda dengan prinsip pedagogis. Prinsip pembelajaran orang
dewasa lebih menekankan kepada nilai dan norma yang dimiliki sebagai
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pijakan, discovery atau belajar menemukan, perhatian dan motivasi, dan
keaktifan belajar sebagai fungsi curiosity. Ciri Pendekatan Andragogi —ciri
pendekatan andragogi sebagai berikut: suasana diciptakan penuh
keterbukaan; pengajar menempatkan diri sebagai fasilitator dan bukan master;
materi dirumuskan bersama; kerja kelompok diutamakan dan evaluasi bersama
memfokuskan pada perubahan sikap dan perilaku.

8. Konsep Pedagogi vs Andragogi. Terdapat perbedaan pedagogi dan andragogi
dilihat dari sisi relasi pembelajaran, posisi pengalaman bagi peserta didik,
kesiapan belajar, perspektif dan orientasi pembelajaran. Dilihat dari segi relasi
pembelajaran, pedagogi mengembangkan hubungan subjek-objek (didominasi
dosen dan, orang tua) Adapun andragogi mengebangkan prinsip voluntaristik
dan intersubjektif. Dari aspek pengalaman, pedagogi melihat pengalaman
sebagai hal baru, dan bagi andragogi pengalaman sebagai sumber
pembelajaran. Dari segi kesiapan, dalam pedagogi dosen mempersiapkan
materi dan/atau aktivitas, dan dalam andragogi peserta didik menentukan
materi dan/atau aktivitas dengan difasilitasi oleh dosen. Perspektif
pembelajaran pedagogi memaknai belajar sebagai upaya mengumpulkan
informasi, sedangkan andragogi memaknai upaya pecahkan masalah. Orientasi
pembelajaran mencari dan menemukan (inquiry and discovery) dan
dikembangkan berangkat dari pengalaman.

9. Perbedaan Anak dan Orang Dewasa Dalam Pembelajaran. Perbedaan
pendekatan pedagogi dengan andragogi dalam pembelajaran merupakan
implikasi dari tingkat perkembangan jiwa anak yang berbeda dengan
perkembangan jiwa orang dewasa. Demikian juga perbedaan itu muncul
sebagai akibat dari perbedaan kepentingan dan kebutuhan yang dihadapi oleh
anak di satu sisi dan orang dewasa di sisi lain. Pada sisi anak, tingkat
kemandiriannya masih sangat lemah sehinggan ketergantungan pada orang
lain masih tinggi. Sementara itu pada umumnya orang dewasa memiliki
kemandirian yang tinggi sehingga ketergantungan kepada orang lain sangat
berkurang.

10. Peran Fasilitator Andragogi.

Dalam pembelajaran andragogi, guru atau dosen menempatkan diri sebagai
fasilitator yang tidak mendominasi proses pembelajaran. Pembelajaran tidak
menggunakan TCL (teacher centered learning), melainkan SCL (student
centered learning) dengan menciptakan suasana pembelajaran partisipatoris.
Perencanaan, proses dan tahapan evaluasi pembelajaran dilakukan secara
partisipatoris.

11. Agar menjadi fasilitator yang baik dan efektif, dosen harus memiliki
pengetahuan yang baik tentang cara melakukan persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi pelatihan atau pembelajaran.

12. Fasilitator Efektif. Seorang fasilitator efektif apabila memiliki sejumlah
kompetensi pedagogis (seni pembelajaran), profesional (penguasaan materi),
sosial (kemampuan menempatkan diri di tengah orang lain sehingga bisa
mempengaruhi dan membangun jaringan), kompetensi personal (jiwa
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13.

14.

15.

kepemimpinan dan keteladanan yang bisa menjadi sumber pembentukan
kepribadian).

Ada beberapa faktor penentu keberhasilan pembelajaran, meliputi tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, peserta, fasilitator dan sarana prasarana
pembelajaran.

Fasilitator Pelatihan Partisipatif adalah model pembelajaran tipikal orang
dewasa sebagaimana orang dewasa lebih suka dihargai dan diberi peran. Ada
dua model pengelolaan kelas berbasis pembelajaran partisipatif, yaitu
pengelolaan kelas (1) model interaktif, dan (2) model non-intervensionist.

Penetapan pemilihan metode seharusnya guru mempertimbangkan aspek
tujuan yang ingin dicapai, yang dalam hal ini mengacu pada garis besar
program pengajaran yang dibagi dalam dua jenis: (1) mampu menata dan
mengisi pengalaman baru dan (2) pembelajaran yang dirancang untuk tujuan
meningkatkan transfer pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan baru,

F. REVIEW

A. Latihan |
1.

Apa yang anda ketahui dengan pedagogi dan apa bedanya dengan andragogi?
Jelaskan secara ringkas.

2. Apa relevansi memiliki pemahaman tentang pembelajaran andragogi bagi
seorang dosen? Jelaskan!

3. Apa saja pokok bahasan modul “Pendekatan Andragogi” ini? Sebutkan!

4. Jelaskan standar kompetensi yang diharapkan dari modul “Pendekatan
Andragogi” ini!

5. Sebutkan tiga kompetensi dasar yang diharapkan bisa dicapai setelah
mempelajari modul “Pendekatan Andragogi” inil

B. Latihan II

1. Jelaskan asumsi yang mendasari cara belajar orang dewasa. Jelaskan masing-
masing implikasi dari asumsi tersebut.

2. Apayang anda ketahui tentang Rahasia Andragogi?

3. Mengapa orang dewasa lebih menyukai belajar tentang hal-hal yang praktiks
dibanding dengan konsep dan hal-hal yang bersifat spekulatif?

4. Prinsip pembelajaran orang dewasa berbeda dengan prinsip pedagogis. Di mana
letak perbedaan Prinsip pembelajaran tersebut? Jelaskan pendapat Anda!

5. Ciri pendekatan andragogi antara lain suasana pembelajaran diciptakan penuh

keterbukaan dan menempatkan pengajar sebagai fasilitator dan bukan master.
Apakah pendekatan seperti ini efektif?
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6. Dalam pendekartan andragogi materi dirumuskan bersama; kerja kelompok
diutamakan dan evaluasi bersama memfokuskan pada perubahan sikap dan
perilaku. Menurut anda apa kesulitan yang akan dihadapi di lapangan?

7. Terdapat perbedaan pedagogi dan andragogi. Jelaskan perbedaan tersebut
dilihat dari sisi relasi pembelajaran, posisi pengalaman bagi peserta didik,
kesiapan belajar, perspektif dan orientasi pembelajaran.

C. Latihan il

1. Jelaskan bagaimana fasilitator andragogi sebaiknya memainkan perannya dalam
pembelajaran agar kompetensi yang diinginkan bisa dicapai secara efektif.

2. Pendekatan manakah yang sebaiknya ditempuh fasilitator andragogi, TCL
(teacher centered learning), atau SCL (student centered learning)? Mengapa
demikian?

3. Pengetahuan apa saja yang sebaiknya dikuasai agar menjadi fasilitator yang baik
dan efektif. Jelaskan alas an anda!

4. Apa saja yang harus dipersiapkan oleh fasilitator pada tahap persiapan, inti dan
akhir pembelajaran ?

5. Seorang fasilitator efektif disyaratkan memiliki sejumlah kompetensi. Jelaskan
kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh seorang fasilitator andragogi?

6. Pendekatan pedagogi berbeda dengan pendekatan andragogi. Namun demikian
fasilitator andragogi diharuskan memiliki kompetensi pedagogis. Apa
maksudnya? Mengapa demikian?

7. Menurut pendapat anda faktor apa saja yang bisa menjadi penentu keberhasilan
pembelajaran. Mengapa demikian?

8. Jelaskan apa pendapat anda tentang fasilitator pelatihan partisipatif! Mengapa
model partisipatif dinilai relevan untuk digunakan dalam pelatihan andragogi?

9. Sekurang-kurangnya ada dua model pengelolaan kelas pelagtihan partisipatoris.
Sebutkan dan jelaskan secara ringkas kekurangan dan kelebihan masing-masing
model.

D. Latihan IV

1. Jelaskan pengertian andragogi dan posisi pengalaman dalam proses
pembelajaran orang dewasa!

2. Coba uraikan pemahaman anda terhadap kepribadian dan karakter orang

dewasa yang meliputi:

a. Merupakan pribadi mandiri yang memilki identitas diri

b. Keterlibatan atau partisipasi merupakan sesuatu yang penting
c. Mengharapkan pengakuan, saling percaya dan dihargai

d. Tidak senang dipaksa dan atau ditekan.
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e. Memiliki kepercayaan dan tanggung jawab diri

f.  Lingkungan difungsikan sebagai pengawasan dan pengendalian.
g. Belajar mengarah pada pencapaian pemantapan identitas diri.
h. Belajar merupakan proses untuk mencapai aktualisasi diri (self

actualization)

3. Kesiapan orang dewasa dalam pembelajaran berbeda dengan kesiapan yang
dimiliki oleh anak-anak. Mengapa? Jelaskan.

4. Ada dua faktor penting yang turut mempengaruhi proses pembelajaran orang
dewasa. Sebutkan!

5. Apa yang dimaksud dengan faktor subjektif, dan apa saja faktor objektif yang
mempengaruhi efektifitas pembelajaran orang dewasa?

G. TUGAS

Carilah berbagai definisi tentang andragogi di pustaka online. Diskusikan secara ringkas
hasil penelusuran online tersebut.
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